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ABSTRAK 

 

SAHIRA AGITYA HAFIZHAH. Pengelompokan Persediaan Material Press Part 

Menggunakan Class Based Storage Berbasis FSN Berdasarkan Turn Over Ratio 

(TOR) (Studi Kasus: Gudang Press Part PT XYZ). Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi tata letak material di gudang press part 

PT XYZ yang masih menggunakan penempatan berdasarkan ketersediaan ruang 

tanpa mempertimbangkan frekuensi pergerakan barang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kondisi tata letak material, mengelompokkan persediaan 

menggunakan metode fast, slow, non-moving (FSN) analysis berbasis turn over 

ratio (TOR), serta merancang usulan penempatan material menggunakan metode 

class based storage. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus eksploratif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tata letak material di gudang press part PT XYZ 

masih belum optimal karena penempatan material belum mempertimbangkan 

tingkat pergerakan barang. Hasil FSN analysis terhadap 101 material endplate 

menunjukkan 70 item (69%) kategori fast moving, 24 item (24%) kategori slow 

moving, dan 7 item (7%) kategori non-moving. Pada 154 material expanded, 

diperoleh 87 item (56%) kategori fast moving, 29 item (19%) kategori slow moving, 

dan 38 item (25%) kategori non-moving. Berdasarkan hasil tersebut, dirancang 

usulan tata letak menggunakan class based storage dengan menempatkan material 

sesuai tingkat pergerakan dan keterkaitan fungsinya dalam proses produksi. 

Penerapan FSN analysis berbasis TOR dan class based storage menghasilkan 

pengelompokan serta penempatan material yang lebih terstruktur sehingga 

mendukung efektivitas dan efisiensi aktivitas pergudangan. 

Kata kunci: FSN analysis, class based storage, persediaan material, tata letak 

material, turn over ratio (TOR). 
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ABSTRACT 

 

SAHIRA AGITYA HAFIZHAH. Classification of Press Part Material Inventory 

Using FSN-Based Class Based Storage According to Turn Over Ratio (TOR) (Case 

Study: Press Part Warehouse of PT XYZ). Department of Business Administration, 

Jakarta State Polytechnic. 2026. 

This study was motivated by the material layout conditions in the press part 

warehouse of PT XYZ, where materials are stored based on available space without 

considering the frequency of item movement. The objectives of this study were to 

analyze the existing material layout, classify inventory using fast, slow, non-moving 

(FSN) analysis based on turn over ratio (TOR), and develop a proposed material 

placement layout using the Class Based Storage method. This study employed a 

qualitative approach with an exploratory case study method. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The results indicate that the 

existing material layout in the press part warehouse of PT XYZ is not yet optimal 

because material placement does not consider item movement levels. The FSN 

analysis of 101 endplate materials showed that 70 items (69%) were classified as 

fast moving, 24 items (24%) as slow moving, and 7 items (7%) as non-moving. 

Meanwhile, among 154 expanded materials, 87 items (56%) were classified as fast 

moving, 29 items (19%) as slow moving, and 38 items (25%) as non-moving. Based 

on these classifications, a proposed layout was developed using the class based 

storage method by placing materials according to their movement levels and 

functional relationships within the production process. The implementation of TOR-

based FSN analysis and class based storage resulted in a more structured material 

classification and placement system, thereby supporting the effectiveness and 

efficiency of warehousing activities. 

Keywords: FSN analysis, class based storage, material inventory, material layout, 

turn over ratio (TOR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia pada awal 2026 

menunjukkan sinyal yang semakin positif. Hal ini dilihat dari aktivitas industri 

manufaktur Indonesia yang menunjukkan tren penguatan pada Januari 2026. Data 

purchasing managers’ index (PMI) yang dirilis oleh S&P Global Market 

Intelligence (2026), mencatat PMI Indonesia berada di level 52,6, meningkat secara 

signifikan dibandingkan dengan 51,2 pada Desember 2025. Tren perkembangan 

PMI manufaktur Indonesia dari waktu ke waktu dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Data Purchasing Managers’ Index (PMI) 

Sumber: S&P Global Market Intelligence, 2026 

Berdasarkan gambar 1.1, indeks PMI manufaktur Indonesia menunjukkan 

pergerakan yang cenderung stabil di atas angka 50 dalam beberapa tahun terakhir, 

yang menandakan bahwa aktivitas industri berada dalam fase ekspansi meskipun 

sempat mengalami penurunan tajam pada periode tertentu. Secara keseluruhan, tren 

tersebut kembali menguat dan mencerminkan adanya peningkatan aktivitas 

produksi yang diikuti dengan pertumbuhan pesanan baru dibandingkan bulan 
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sebelumnya. Kondisi ini mendorong perusahaan manufaktur untuk menyesuaikan 

kapasitas produksinya, termasuk dengan menambah pembelian bahan baku dan 

persediaan guna mengantisipasi lonjakan permintaan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mengelola operasionalnya secara lebih efektif, khususnya dalam pengelolaan 

persediaan dan proses produksi, agar tetap mampu memenuhi kebutuhan pasar serta 

bersaing di tengah persaingan industri yang semakin ketat. 

Seiring dengan peningkatan aktivitas produksi, perusahaan perlu mengelola 

persediaan secara lebih terencana dan terkendali. Persediaan menjadi salah satu 

elemen penting dalam kegiatan industri karena berperan dalam menjaga kelancaran 

proses produksi hingga distribusi produk ke konsumen (Nursyanti dan Partisia, 

2024:313). Proses ini memerlukan manajemen persediaan yang mampu mengatur 

ketersediaan barang agar tetap seimbang dengan kebutuhan. Manajemen persediaan 

sendiri merupakan proses pengelolaan stok yang bertujuan untuk menyesuaikan 

antara tingkat permintaan dengan jumlah barang yang tersedia. Pengelolaan yang 

baik tidak hanya membantu perusahaan dalam mencegah kelebihan maupun 

kekurangan stok, tetapi juga berperan dalam menekan biaya penyimpanan agar 

tetap efisien (Anugrah dkk., 2024:345).  

Pengelolaan persediaan tidak terlepas dari peran gudang sebagai tempat 

penyimpanan material. Gudang menjadi fasilitas penting dalam pengelolaan 

persediaan karena berperan dalam mendukung kelancaran rantai pasok dan sistem 

logistik perusahaan (Zahra dan Purwaningsih, 2023). Dalam pelaksanaannya, 

efisiensi gudang dipengaruhi oleh tata letak karena berdampak pada kapasitas 

penyimpanan, kelancaran operasional, fleksibilitas, biaya, dan kenyamanan kerja 

(Ernawati dkk., 2023:95). Tata letak gudang dapat dikatakan baik apabila mampu 

meminimalkan jarak perpindahan barang dan memungkinkan penyimpanan 

material tanpa menurunkan kualitas barang yang disimpan di dalam gudang 

(Rosihin dalam Nugraha dkk., 2022:753). Dengan pengaturan yang tepat, alur 

pergerakan barang menjadi lebih lancar sehingga operasional lebih efektif. Selain 

itu, kemudahan dalam proses pengambilan dan penempatan barang juga menjadi 

hal penting dalam pengaturan tata letak, karena dapat mengurangi risiko kesalahan 

dalam penyimpanan maupun pengambilan produk (Rafli, 2022:79).  
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Selain tata letak, perusahaan juga perlu memperhatikan penempatan dan 

penyimpanan material di dalam gudang. Penempatan dan penyimpanan material di 

gudang memegang peranan penting dalam memperlancar kegiatan produksi. 

Penempatan material yang berada jauh dari area pintu masuk dan keluar barang 

menyebabkan proses penyimpanan dan pengambilan memerlukan waktu lebih lama 

serta jarak perpindahan yang lebih jauh (Nugraha dkk., 2022:754). Kondisi tersebut 

menjadi sangat penting bagi perusahaan manufaktur yang memiliki tingkat 

pergerakan material yang tinggi, salah satunya adalah PT XYZ.  

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

otomotif dan suku cadang. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1976 dan berlokasi 

di Jakarta dan Tangerang. Perusahaan ini berfokus pada pembuatan filter, radiator, 

oil coolers, condensers, fuel tanks, exhaust systems. Seiring dengan kompleksnya 

aktivitas produksi tersebut, setiap area pendukung memiliki peran yang saling 

berkaitan, termasuk dalam hal pengelolaan material di gudang. Salah satu area yang 

cukup krusial adalah gudang press part, yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan material hasil proses press, seperti endplate yang terdiri dari endplate 

A dan endplate B, serta expanded yang terdiri dari inner, dan outer, sebelum 

material tersebut digunakan dalam tahapan produksi selanjutnya. 

Dalam mendukung aktivitas penyimpanan di gudang press part, perusahaan 

telah menetapkan aturan kerja yang tertuang dalam working instruction. Work 

instruction adalah dokumen atau petunjuk kerja yang berisi langkah-langkah rinci 

mengenai cara melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu agar pekerjaan 

dilakukan secara konsisten, benar, aman, dan sesuai standar perusahaan. Pedoman 

ini mengatur alur penerimaan dan penyimpanan barang, mulai penerimaan material 

hingga menempatkan material sesuai dengan area yang telah ditentukan. Working 

instruction terkait penerimaan dan penyimpanan material dapat dilihat pada gambar 

1.2. 
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Gambar 1.2 Alur Penerimaan dan Penyimpanan Material Press Part 

Sumber: Diolah penulis, 2026 

Berdasarkan gambar 1.2 alur tersebut dimulai dari pemeriksaan kesesuaian 

antara dokumen nota transfer dan jumlah fisik material. Jika terjadi 

ketidaksesuaian, maka dilakukan pengembalian material atau konfirmasi kepada 

penyedia material. Setelah data dan fisik material sesuai, operator melakukan tanda 

tangan pada buku serah terima, kemudian material disimpan dengan ketentuan 

harus memiliki identitas yang jelas, disusun secara rapi, dan ditempatkan sesuai 

area penyimpanan yang telah ditetapkan. Untuk menunjang penerapan aturan 

tersebut, PT XYZ menerapkan tata letak penyimpanan yang disesuaikan dengan 

area yang telah ditentukan. Adapun gambaran tata letak penyimpanan material di 

gudang press part PT XYZ ditunjukkan pada gambar 1.3. 

Tidak

Ya?

Alur Penerimaan dan Penyimpanan Material Press Part

Mulai

Dokumen diterima oleh operator gudang 

bagian penerima dan diperiksa bahwa 

dokumen Nota Transfer dengan fisik sudah 
sesuai

Operator gudang tanda tangan 

pada buku serah terima

Menyimpan material dilakukan dengan 

semua barang yang ditempatkan harus 

mempunyai identitas, rapi, dan ditempatkan 
sesuai areanya

Nota Transfer 

dan fisik sesuai?

Dokumen diterima oleh operator gudang 

bagian penerima dan diperiksa bahwa 

dokumen Nota Transfer dengan fisik sudah 
sesuai

a. Jika fisik > Nota Transfer 

maka sisa material wajib 

dikembalikan dan tidak boleh 
diterima.

b. Jika fisik < Nota Transfer, 
info ke Penyedia Material 

terkait kekurangan material.

Jika Nota Transfer sudah sesuai 

dengan fisik maka operator tanda 

tangan pada buku serah terima

Selesai
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Gambar 1.3 Layout Gudang Press Part 

Sumber: PT XYZ, 2026 

Berdasarkan gambar 1.3, gudang press part terlihat telah ditata dengan 

pembagian area yang jelas, di mana gudang press part juga telah dibagi menjadi 

dua area penyimpanan berdasarkan jenis materialnya. Material endplate pada 

bagian sisi kiri dengan rak dan palet susunan yang rapi dan mudah diidentifikasi. 

Sementara itu, material expanded disimpan pada sisi kanan menggunakan palet 

sesuai dengan karakteristik penyimpanannya. Penataan ini pada dasarnya sudah 

membantu dalam menjaga kerapihan serta memudahkan proses identifikasi dan 

pengambilan material di gudang. 

Namun, dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala dalam 

pengelolaan penyimpanan material. Saat ini, penempatan material di gudang press 

part cenderung mengikuti ketersediaan ruang kosong tanpa mempertimbangkan 

tingkat pergerakan maupun kebutuhan distribusinya. Berdasarkan hasil 

pengamatan, gudang press part telah terisi hampir 100% dari total kapasitasnya, 
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sehingga material yang baru datang, seperti expanded, tidak selalu dapat langsung 

ditempatkan pada area yang seharusnya karena keterbatasan ruang.  

Kondisi tersebut menyebabkan material baru sering kali ditempatkan pada 

area yang tidak sesuai, misalnya menggunakan rak yang seharusnya diperuntukkan 

bagi material plate. Selain itu, penerapan prinsip first in, first out (FIFO) juga belum 

berjalan secara konsisten akibat penempatan material yang tidak teratur. Material 

dengan jenis yang sama dapat tersebar di beberapa lokasi penyimpanan, sehingga 

dalam proses pengambilan operator cenderung mengambil material yang posisinya 

paling dekat atau paling mudah dijangkau terlebih dahulu, bukan material yang 

pertama kali masuk. Akibatnya, material yang lebih lama tersimpan tidak segera 

digunakan dan cenderung tertinggal di dalam gudang, sehingga menimbulkan 

penumpukan atau aging stock yang berisiko mengalami penurunan kualitas, kotor, 

bahkan tidak terpakai. 

Permasalahan ini menjadi semakin penting untuk diperhatikan mengingat 

aktivitas pergerakan material di gudang press part tergolong tinggi dan berlangsung 

secara terus-menerus untuk mendukung kebutuhan operasional serta proses 

produksi perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan data yang dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat pergerakan material secara keseluruhan sebagai dasar 

evaluasi dan perbaikan sistem penyimpanan. Data tersebut selanjutnya disajikan 

pada tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Data Frekuensi Pergerakan Barang Gudang Press part 2025 

No Bulan 
Jumlah Barang 

Masuk (Pcs) 

Jumlah Barang 

Keluar (Pcs) 

1 Januari 265,210 260,956 

2 Februari 197,021 220,410 

3 Maret 228,008 188,144 

4 April 162,931 175,157 

5 Mei 257,717 249,315 

6 Juni 230,535 226,064 

7 Juli 236,748 268,084 

8 Agustus 290,548 269,390 

9 September 290,529 263,821 

10 Oktober 299,194 275,028 

11 November 273,175 219,736 

bersambung 
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No Bulan 
Jumlah Barang 

Masuk (Pcs) 

Jumlah Barang 

Keluar (Pcs) 

12 Desember 236,019 167,674 

Grand Total 2,967,635 2,783,779 
 

Sumber: PT XYZ, 2026 

 

Berdasarkan tabel 1.1, selama periode Januari sampai Desember 2025, total 

penerimaan barang tercatat sebanyak 2,967,635 pcs, sedangkan total pengeluaran 

barang mencapai 2,783,779 pcs. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

masuk-keluar material di gudang berlangsung tinggi dan terjadi secara kontinu 

setiap bulan. Namun, sistem penyimpanan yang belum mempertimbangkan tingkat 

pergerakan material menyebabkan kondisi gudang menjadi tidak teratur dan kurang 

efisien. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh belum adanya aturan baku yang mengatur 

pengelompokan lokasi penyimpanan berdasarkan tingkat pergerakan material. 

Selain itu, keterbatasan pengaturan zona penyimpanan serta praktik penyimpanan 

yang masih menyesuaikan dengan ketersediaan ruang menyebabkan material 

dengan frekuensi keluar tinggi tersebar di beberapa area gudang. Akibatnya, posisi 

barang menjadi tidak teratur dan berpotensi tercampur antarjenis material, sehingga 

menyulitkan operator gudang dalam mencari barang yang diperlukan untuk 

memenuhi permintaan produksi, menghambat proses stock opname, meningkatkan 

risiko ketidaksesuaian antara data pada sistem SAP dengan fisik dan berpotensi 

menghambat efisiensi dalam proses pergerakan dan pengambilan barang di gudang. 

Stock opname adalah kegiatan pencocokan dan perhitungan jumlah barang antara 

data yang tercatat pada sistem dengan kondisi fisik barang yang tersedia di lapangan 

(Jeremi dan Herwanto, 2021:1617). 

Permasalahan ini diperkuat oleh hasil stock opname PT XYZ selama periode 

2023 hingga 2025 yang menunjukkan adanya selisih antara data pada sistem SAP 

dengan jumlah fisik material di gudang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan material yang berjalan saat ini belum mampu menjaga kesesuaian 

antara data dan kondisi di lapangan. Rincian ketidaksesuaian tersebut dapat dilihat 

pada gambar 1.4. 
 

sambungan tabel 1.1 
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Gambar 1.4 Data Selisih Stok antara Sistem SAP dan Kondisi Fisik 

Sumber: PT XYZ, 2026 

Pada gambar 1.4, dapat dilihat bahwa terdapat selisih antara stok pada sistem 

SAP dan kondisi fisik selama tiga tahun ke belakang. Hal ini mencerminkan adanya 

ketidaksesuaian yang terus terjadi antara sistem dalam mencatat jumlah persediaan 

dengan kondisi fisik. PT XYZ menetapkan tingkat akurasi inventaris sebesar 100% 

sebagai bagian dari key performance indicator (KPI) operasional, yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat toleransi terhadap adanya selisih stok dalam 

jumlah sekecil apa pun. Penetapan standar tersebut dilakukan karena persediaan 

utama yang dikelola berupa bahan baku dengan nilai ekonomi tinggi dan volume 

yang besar. Bahan baku tersebut memiliki peranan penting dalam menunjang proses 

produksi serta memberikan kontribusi finansial yang signifikan terhadap total 

persediaan perusahaan. Oleh karena itu, setiap ketidaksesuaian data persediaan, 

meskipun dalam jumlah kecil, berpotensi memberikan dampak yang besar terhadap 

biaya operasional, keterlambatan dalam pemenuhan pesanan, adanya potensi 

kerusakan barang karena tersimpan terlalu lama, dan penurunan tingkat pelayanan 

(Nuraini dan Madyanti, 2025:114). 

Ketidaksesuaian stok sering terjadi karena sistem penyimpanan tidak 

mempertimbangkan klasifikasi barang berdasarkan tingkat pergerakan, sehingga 

tata letak gudang yang tidak sistematis menyebabkan kesalahan pencatatan dan 
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menyulitkan pemantauan stok, yang berakibat pada keterlambatan identifikasi 

barang habis serta menghambat pemenuhan kebutuhan internal dan proses produksi 

akibat bahan baku yang tidak tersedia tepat waktu (Nursyanti dan Partisia, 

2024:314). Ketidaksesuaian stok yang terjadi di PT XYZ ini berdampak langsung 

pada alur kerja perusahaan. Bahan baku yang habis sering kali tidak teridentifikasi 

dengan cepat sehingga memengaruhi pemenuhan permintaan dari bagian produksi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang 

mampu mengelompokkan material berdasarkan tingkat pergerakannya sebagai 

dasar dalam penentuan lokasi penyimpanan yang lebih efektif dan terstruktur. Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk perancangan penempatan material adalah 

kombinasi antara FSN analysis dan class based storage. Analisis FSN (fast, slow, 

non-moving) merupakan metode untuk mengelompokkan persediaan berdasarkan 

tingkat pergerakan atau rotasi dari barang tersebut yang terdiri dari tiga kelompok, 

yaitu fast moving, slow moving, dan non-moving (Fadilah dkk., 2023:234). 

Sementara class based storage merupakan suatu metode penyimpanan dan 

penataan barang dengan cara mengelompokkan produk berdasarkan kriteria 

tertentu, kemudian mengklasifikasikannya kelas (Nursyanti dkk., 2024:28).  

Perancangan penempatan material dengan kombinasi antara FSN analysis dan 

class based storage dinilai efektif dalam mengurangi jarak material handling 

dengan menempatkan setiap item sedekat mungkin dengan akses keluar-masuk 

barang sesuai prioritas throughput, mulai dari item dengan tingkat aktivitas 

tertinggi hingga terendah di gudang. Penerapan metode ini juga membuat waktu 

pengambilan menjadi lebih singkat, serta proses pencarian, penyimpanan, dan 

pengeluaran barang menjadi lebih efisien karena barang telah disusun secara 

sistematis sesuai klasifikasi yang ditetapkan (Fatmawati dan Rahmawati, 

2025:200). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan 

Santoso (2023:263) menunjukkan bahwa metode class based storage mampu 

mengoptimalkan tata letak gudang. Dengan mengelompokkan produk berdasarkan 

tingkat pergerakannya, metode ini tidak hanya mempercepat proses pengambilan 

barang, tetapi juga dapat mengurangi risiko kerusakan serta meningkatkan akurasi 

dalam pengelolaan persediaan. 
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Penelitian ini difokuskan pada area penyimpanan bahan baku di gudang press 

part, sehingga tidak mencakup area produksi, barang jadi, maupun distribusi. 

Barang yang dianalisis dibatasi pada data historis pergerakan dan penggunaan 

material selama satu tahun terakhir. Analisis klasifikasi barang dilakukan 

menggunakan metode FSN (fast, slow, non-moving) untuk mengelompokkan 

material berdasarkan frekuensi pemakaian atau turn over ratio (TOR) serta 

dikombinasikan dengan pendekatan class based storage yang mempertimbangkan 

fungsi spesifik material dalam proses produksi dan operasional. Penelitian ini tidak 

membahas analisis biaya secara mendalam maupun penerapan sistem otomatisasi 

gudang, dan rancangan penempatan material yang dihasilkan masih bersifat 

konseptual serta belum sampai pada tahap implementasi langsung di lapangan. 

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian Pengelompokan Persediaan 

Material Press Part Menggunakan Class Based Storage Berbasis FSN 

Berdasarkan Turn Over Ratio (TOR) (Studi Kasus: Gudang Press Part PT XYZ).  

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penempatan dan pengelompokan material di gudang belum sepenuhnya 

terorganisasi dengan baik. 

b. Kesulitan dalam mengidentifikasi lokasi material berpotensi menyebabkan 

kesalahan pengambilan dan pencatatan stok. 

c. Terdapat selisih stok antara data persediaan yang tercatat dalam sistem SAP dan 

kondisi stok fisik di gudang press part PT XYZ.  

d. Belum diterapkannya metode penempatan dan pengelompokan material yang 

sistematis untuk meminimalkan terjadinya selisih stok. 

1.3    Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi tata letak material di gudang press part PT XYZ saat ini?  



11 

 

 

 

b. Bagaimana pengelompokan bahan baku di gudang press part PT XYZ dapat 

dilakukan menggunakan FSN analysis untuk menentukan tingkat pergerakan 

barang?  

c. Bagaimana metode class based storage dapat digunakan untuk merancang 

penempatan material di gudang press part yang sesuai dengan hasil FSN 

analysis? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui dan menganalisis kondisi tata letak material di gudang press part 

PT XYZ saat ini. 

b. Mengelompokkan bahan baku di gudang press part PT XYZ menggunakan 

metode FSN analysis untuk menentukan tingkat pergerakan material 

berdasarkan kategori fast-moving, slow-moving, dan non-moving. 

c. Merancang penempatan material gudang press part menggunakan metode class 

based storage berdasarkan hasil pengelompokan FSN analysis guna 

meningkatkan efisiensi penyimpanan dan aktivitas pergudangan. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini, baik dari segi teoritis 

maupun praktik, adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen persediaan dan 

manajemen pergudangan, khususnya terkait penanganan selisih stok antara 

sistem informasi persediaan dan kondisi fisik di gudang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi PT XYZ, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam upaya memperbaiki pengelolaan gudang, khususnya 

dalam meminimalkan terjadinya selisih stok melalui penataan tata letak 

material di gudang yang lebih sistematis. 
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2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang membahas permasalahan persediaan, 

selisih stok, serta penerapan metode class based storage pada perusahaan 

manufaktur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kondisi tata letak material di 

gudang press part PT XYZ saat ini masih belum optimal dalam mendukung 

efektivitas operasional pergudangan. Meskipun perusahaan telah menerapkan 

sistem WMS, SAP, metode FIFO, 5S dan SOP penyimpanan material, 

penempatan material masih dilakukan berdasarkan ketersediaan area kosong 

tanpa mempertimbangkan tingkat pergerakan barang. Kondisi tersebut 

menyebabkan material menjadi kurang terstruktur, material sejenis tersebar di 

beberapa lokasi, serta meningkatkan kesulitan dalam proses pencarian dan 

pengambilan barang. Selain itu, terdapat permasalahan berupa penumpukan 

material, barcode yang tidak ter-scan, dan perpindahan material tanpa 

pemindaian ulang yang mengakibatkan ketidaksesuaian antara data sistem dan 

kondisi fisik. Permasalahan tersebut berdampak pada proses stock opname, 

pengendalian persediaan, serta berpotensi menyebabkan keterlambatan 

pengiriman material ke lini produksi. Oleh karena itu, tata letak material di 

gudang press part PT XYZ perlu diperbaiki agar aktivitas penyimpanan, 

pencarian, dan pengambilan material dapat berlangsung lebih efektif dan 

efisien. 

b. Berdasarkan hasil pengelompokan menggunakan metode FSN analysis, 

material di gudang press part PT XYZ didominasi oleh kategori fast moving. 

Pada kelompok material endplate, sebanyak 70 item (69%) termasuk kategori 

fast moving, 24 item (24%) kategori slow moving, dan 7 item (7%) kategori 

non-moving. Sementara itu, pada kelompok material expanded, sebanyak 87 

item (56%) termasuk kategori fast moving, 29 item (19%) kategori slow moving, 

dan 38 item (25%) kategori non-moving. Hasil pengelompokan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar material memiliki tingkat pergerakan yang 



90 

 

 

 

tinggi sehingga penempatan material perlu mempertimbangkan klasifikasi FSN 

untuk mendukung efektivitas operasional pergudangan. 

c. Metode class based storage dapat digunakan untuk merancang penempatan 

material di gudang press part PT XYZ dengan mengelompokkan material 

berdasarkan hasil FSN analysis dan fungsi penggunaannya dalam proses 

produksi. Material fast moving ditempatkan pada area yang mudah dijangkau, 

sedangkan material slow moving dan non-moving ditempatkan pada area yang 

menyesuaikan prioritas penggunaannya. Penerapan metode tersebut 

menghasilkan usulan tata letak material yang lebih terstruktur sehingga dapat 

mempermudah proses penyimpanan, pencarian, dan pengambilan material di 

gudang. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi PT XYZ, kondisi tata letak material di gudang press part saat ini masih 

belum optimal dalam mendukung efektivitas operasional pergudangan, 

sehingga disarankan untuk melakukan penataan ulang tata letak material di 

gudang press part  dengan menerapkan metode class based storage  

berdasarkan FSN analysis. Pengelompokan material secara berkala perlu 

dilakukan untuk memastikan penempatan material selalu sesuai dengan tingkat 

pergerakannya, sehingga material fast moving dapat ditempatkan pada area 

yang mudah dijangkau, sedangkan material slow moving dan non-moving 

ditempatkan pada area yang sesuai dengan prioritas penggunaannya. Selain itu, 

perusahaan perlu meningkatkan kepatuhan terhadap SOP pergudangan, 

terutama dalam proses pemindaian barcode dan perpindahan material, guna 

meminimalkan ketidaksesuaian antara data sistem dan kondisi fisik. Penerapan 

langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses penyimpanan, pencarian, serta pengambilan material di gudang press 

part. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menerapkan metode FSN analysis yang dikombinasikan dengan class 

based storage, sebagai kelanjutan dari hasil penataan yang telah diusulkan pada 

penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengukur secara 

langsung dampak dari penerapan tata letak usulan tersebut, baik terhadap waktu 

pencarian material (retrieval time), jarak perpindahan material (travel distance), 

maupun produktivitas aktivitas pergudangan secara keseluruhan. Pengukuran 

ini dapat dilakukan melalui perbandingan kondisi sebelum dan setelah 

penerapan (before-after comparison), sehingga manfaat dari penerapan metode 

yang digunakan dapat diketahui secara lebih kuantitatif dan terukur, tidak hanya 

berdasarkan analisis deskriptif semata.
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